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MOTTO 

 

Kita tidak dapat menemukan solusi masalah dengan pemikiran dan 

ide yang sama, itu mengapa pemimpin berpikir dan berbicara tentang 

solusi, sedangkan pengikut berpikir dan berbicara tentang masalah, 

karena sejatinya setiap masalah memiliki solusi, kamu hanya perlu 

cukup kreatif untuk menemukan solusinya. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan problem based learning 

dengan tutor sebaya lebih berpengaruh dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan minat belajar 

matematika siswa. Tujuan akhirnya adalah mendapatkan hasil uji pengaruh dari 

penerapan problem based learning dengan tutor sebaya terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan minat belajar matematika siswa. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain penelitian 

nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas XI MA N Insan Cendekia Pekalongan. Sampel penelitian ini yaitu kelas XI 

MIPA 1 dan XI MIPA 2, tahun ajaran 2023/2024. Teknik pengumpulan data 

menggunakan pretest-posttest kemampuan berpikir kritis dan prescale-postscale 

minat belajar matematika. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji-T atau uji 

Mann-Whitney dengan sebelumnya dilakukan uji prasyarat. Hasil penelitian 

diperoleh bahwa, 1) Penerapan problem based learning dengan tutor sebaya 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MIPA 

MA N Insan Cendekia Pekalongan TA 2023/2024. 2) Penerapan problem based 

learning dengan tutor sebaya berpengaruh dalam meningkatkan minat belajar 

matematika siswa kelas XI MIPA MA N Insan Cendekia Pekalongan TA 

2023/2024. 

Kata kunci: problem based learning, tutor sebaya, kemampuan berpikir kritis, 

minat belajar matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan 

tidak dapat dipandang sebelah mata. Ridwan (2021:3) menjelaskan bahwa 

kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa dalam mengolah dan 

menyajikan informasi dengan cara yang logis dan rasional serta dengan cara 

yang objektif sehingga ia dapat membuat keputusan yang tepat dan bijak 

sekaligus dapat lebih baik dalam berkomunikasi dengan orang lain. Misidawati 

& Sundari (2021:4) menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis juga dapat 

meningkatkan keterampilan belajar dan membantu siswa dalam memahami 

sekaligus memecahkan masalah sehingga ia dapat terus belajar dan 

mengembangkan diri. Kemampuan berpikir kritis merupakan modal bagi siswa 

untuk dapat mengembangkan wawasan mereka, mengolah, dan menyaring 

informasi, dimana pada era modern ini sangat memungkinkan terdapat informasi 

yang palsu. Seperti yang ditulis oleh Makhmudah (2018:3) berpikir kritis 

dibutuhkan oleh siswa untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi sumber 

informasi, mengenali bias dan argumentasi yang tidak tepat, serta memecahkan 

masalah secara tepat dan efektif.  

Teknologi berkembang sangat pesat dalam waktu satu dekade ini sehingga 

besar kemungkinan dapat merubah pola kehidupan manusia sedimikian rupa. 

Manusia perlu memiliki kemampuan yang dapat mangatur kebutuhan dan 

keinginan mereka. Pendidikan memiliki peran penting dalam hal ini untuk 

meningkatkan kemampuan siswa agar tidak terbawa arus kemajuan yang tak 

dapat dibendung. Guru sebagai pelaksana arah pendidikan harus dapat mengatur 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selaras 

dengan pendapat Hartono (2022:9) bahwa peningkatan keterampilan berpikir 

kritis sangat penting dalam menyiapkan generasi penerus yang sukses di era 

modern. Siswa akan dapat mengolah dan menyajikan informasi dengan cara 

yang logis dan rasional serta objektif melalui kemampuan berpikir kritis. Ridwan 
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(2021:3) menjelaskan bahwa siswa dapat membuat keputusan yang tepat dan 

bijak dan dapat lebih baik dalam berkomunikasi dengan orang lain jika memiliki 

kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis penting untuk dimiliki 

oleh siswa agar siswa memiliki kesiapan ketika bersaing di era modern. 

Realitanya, kemampuan siswa dalam berpikir kritis masih menjadi masalah 

yang sering muncul di Indonesia hingga saat ini. Kemampuan berpikir kritis 

siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Seperti pada penelitian Agus & 

Purnama (2022:8) bahwa masih sangat sedikit siswa yang mampu 

menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis khususnya untuk aspek 

menyimpulkan. Hal yang sama ditulis pada penelitian Anita & Ramlah (2021:8) 

bahwa siswa tidak dapat memenuhi kriteria enam indikator kemampuan berpikir 

kritis. Penelitian tersebut membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

masih menjadi masalah yang perlu diperhatikan oleh dunia pendidikan. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

11 MA N IC Pekalongan, ditemukan bahwa skor rata-rata kemampuan berpikir 

kritis tersebut sebesar 56,46. Skor tersebut cenderung tidak termasuk pada 

kategori rendah, namun juga cenderung tidak termasuk skor yang berkategori 

tinggi. Melihat kondisi kemajuan aspek kehidupan saat ini, dibutuhkan 

kemampuan berpikir kritis yang tinggi untuk dapat mengatur segala aspek 

kemajuan untuk dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Selaras dengan pendapat 

Samura (2019:2) bahwa kemampuan berpikir kritis yang baik sangat diperlukan 

mengingat bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat 

dimana memungkinkan siapapun bisa memperoleh informasi secara cepat dan 

mudah dari berbagai sumber sehingga apabila siswa tidak dibekali dengan 

kemampuan berpikir kritis maka tidak akan mampu mengolah, menilai, dan 

megambil informasi yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan tersebut. 

Oleh karena itu, siswa perlu diajarkan untuk mampu berpikir kritis mulai dari 

lingkungan sekolah, dimana pembelajaran di sekolah akan menjadi bekal untuk 

menjalani kehidupan sehari-hari. 

Lubis, dkk., (2023:2) menjelaskan bahwa matematika dapat membantu 

dalam meningkatkan keterampilan kognitif, salah satunya kemampuan berpikir 
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kritis. Namun sayangnya minat siswa untuk mempelajari matematika masih 

menjadi masalah utama hingga saat ini, salah satu alasannya adalah sudut 

pandang siswa terhadap matematika yang negatif. Seperti yang ditulis 

Crockcroft pada tahun 1981, matematika merupakan pelajaran yang sulit untuk 

diajarkan dan dipelajari, dan masalah ini masih relevan hingga saat ini (Ibrahim, 

2012:1). Pujiningrum dkk. (2021:3) menegaskan bahwa kurang minat belajar 

matematika karena siswa menganggap matematika itu sulit. Siswa yang sejak 

awal tidak memiliki ketertarikan untuk mempelajari matematika memungkinkan 

ia akan sulit untuk memiliki penguasaan konsep yang baik.  

Tidak semua siswa memiliki minat belajar matematika yang baik, masalah 

tersebut juga terjadi di MA N Insan Cendekia Pekalongan. Berdasarkan hasil 

studi lapangan melalui wawancara yang peneliti lakukan kepada guru mata 

pelajaran matematika didapatkan hasil bahwa guru sudah mencoba melakukan 

beberapa upaya untuk meningkatkan minat belajar matematika siswa, salah 

satunya adalah mengaplikasikan alat peraga agar siswa dapat terbantu 

pemahamannya, selain itu guru juga telah memodifikasi pembelajaran yang agar 

pembelajaran tidak terkesan monoton. Namun upaya tersebut belum 

membuahkan hasil yang diharapkan sehingga pada akhirnya guru kembali 

menerapkan metode konvensional seperti yang biasa guru terapkan sebelumnya. 

Seperti pendapat Endra dkk. (2020:1) bahwa dengan metode pembelajaran yang 

menarik dan variatif tentunya akan memberi dampak positif untuk meningkatkan 

minat belajar siswa. Guru perlu menerapkan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan minat siswa untuk mempelajari matematika.  

Afifah dkk. (2019:2) berpendapat bahwa rendahnya minat belajar 

matematika ini bisa jadi disebabkan karena metode, pendekatan atau 

penggunaan model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang menarik 

minat belajar siswa terhadap pelajaran matematika. Pemilihan strategi 

pembelajaran yang tepat diharapkan menjadikan siswa dapat menjalani proses 

pembelajaran dengan nyaman dan tentunya tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik serta dapat mengatasi masalah minat belajar dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Nadiasari & Palma (2022:8) menjelaskan bahwa 



4 
 

pembelajaran yang menyajikan masalah-masalah autentik dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan minat belajar siswa, dimana masalah-masalah 

yang disajikan oleh guru dapat membuat siswa aktif untuk mendeskripsikan, 

mengumpulkan data/informasi, menganalisa, dan mencari solusi untuk 

menyelesaikannya, selain itu juga dapat memberikan wawasan kepada siswa 

melalui masalah-masalah yang kontekstual. Hotimah (2020:2) menegaskan 

bahwa masalah membuat siswa tertantang untuk mendapatkan pembelajaran di 

ranah pembelajaran yang baru serta dapat menuntut siswa menggunakan dan 

mendapatkan konsep dari beberapa ilmu yang sebelumnya telah diajarkan. 

Pembelajaran yang memusatkan siswa pada penyelesaian masalah-masalah 

yang autentik dapat ditemukan pada problem based learning atau problem based 

learning. Menurut Arends (2008) problem based learning  merupakan 

pembelajaran yang menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan 

bermakna kepada peserta didik, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan 

untuk investigasi dan penyelidikan (Raharjo & Muljani, 2022:7). Problem based 

learning dapat membantu siswa memahami konsep matematika dengan cara 

menemukannya sendiri melalui proses pemecahan masalah, sehingga problem 

based learning diduga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan minat 

belajar matematika.  

Realitanya tidak semua siswa tertarik untuk menyelesaikan masalah 

matematika dalam bentuk soal cerita berparagraf. Senada dengan pendapat 

Lestari dkk. (2020:2) bahwa siswa kurang tertarik untuk memecahkan masalah 

yang disajikan karena siswa kurang mampu menerjemahkan permasalahan 

berupa soal cerita ke dalam bentuk kalimat matematika. Selain itu, masih cukup 

banyak ditemukan siswa yang tidak memiliki minat untuk mempelajari 

matematika karena menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit 

dipahami. Selaras dengan pendapat Sari dkk. (2021:2) bahwa sebagian besar 

siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang sukar dan menakutkan, 

sehingga menjadi momok bagi siswa. Maka dari itu problem based learning 

diduga kurang optimal untuk diterapkan dalam rangka meningkatkan minat 

belajar matematika dan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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Guru perlu menentukan pembelajaran yang membuat siswa nyaman dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Selaras dengan pendapat Partayasa dkk. 

(2020:8) bahwa dalam proses penyelesaian masalah dibutuhkan rasa nyaman 

hingga menumbuhkan kepuasan tersendiri dalam belajar. Sejatinya guru adalah 

sosok yang diperlukan siswa untuk membuat siswa merasa nyaman menjalani 

kegiatan pembelajaran, namun Rokhim (2021:7) berpendapat bahwa sebagian 

siswa merasa takut dan canggung ketika guru memberikan materi, sehingga 

kurang dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru. Guru perlu 

melakukan suatu upaya untuk menanggulangi hal tersebut, salah satunya guru 

bisa meminta seorang siswa yang unggul secara kognitif untuk membersamai 

semua siswa dalam menyelesaikan masalah yang disajikan oleh guru. Bengi dkk. 

(2022:2) menegaskan melalui pendapatnya bahwa sebagian besar siswa lebih 

cenderung tidak merasa segan dan takut untuk berkomunikasi dengan teman 

sebaya dibandingkan dengan guru. Pembelajaran tutor sebaya dapat menjadi 

alternatif untuk memastikan problem based learning dapat berjalan baik untuk 

meningkatkan minat belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Menurut Fauzan, dkk. (2019:3) tutor sebaya adalah sebuah pembelajaran 

dimana siswa yang berpengalaman dalam suatu bidang mengajar atau membantu 

siswa yang kurang berpengalaman dalam bidang yang sama, tutor sebaya juga 

pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Siswa diharapkan dapat 

merasa nyaman dalam menjalani proses pembelajaran dengan memberi 

kesempatan kepada siswa yang menjadi tutor untuk membersamai temannya 

dalam memahami materi yang diajarkan, karena dalam proses pembelajaran 

siswa merasa dibebaskan oleh guru untuk berekspresi tanpa ada rasa sungkan 

maupun canggung. Seperti yang ditulis oleh Julianingsih (2018:4) bahwa tutor 

sebaya dapat membuat siswa merasa nyaman dan tidak takut untuk belajar dan 

bertanya. Menurut Mahsup dkk. (2020:5) pembelajaran tutor sebaya termasuk 

pembelajaran yang biasa digunakan untuk memfokuskan pada pemecahan 

masalah sehingga siswa dapat belajar untuk berpikir kritis. 

Problem based learning dan tutor sebaya memiliki karakteristik yang dapat 

menunjang kemampuan berpikir kritis dan minat belajar siswa melalui penyajian 
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permasalahan yang autentik, memusatkan siswa pada proses pembelajaran, 

mengelompokkan siswa pada kelompok kecil, memiliki suasana pembelajaran 

yang kondusif, memfokuskan siswa pada proses pemecahan masalah, dan tidak 

membuat siswa memiliki rasa canggung dalam menyelesaikan masalah. Dengan 

demikian diharapkan kemampuan berpikir kritis siswa dan minat belajar 

matematika siswa dapat meningkat melalui upaya penerapan problem based 

learning dan tutor sebaya. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh 

penerapan problem based learning dengan tutor sebaya untuk meningkatkan 

minat siswa dalam mempelajari matematika dan kemampuan berpikir kritisnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijabarkan di atas, peneliti merumuskan 

beberapa masalah pada penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Apakah penerapan problem based learning dengan tutor sebaya dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa? 

2. Apakah penerapan problem based learning dengan tutor sebaya dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan minat belajar matematika siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitiapeningkatann ini adalah untuk mengetahui: 

1. Penerapan problem based learning dengan tutor sebaya dapat berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

2. Penerapan problem based learning dengan tutor sebaya dapat berpengaruh 

terhadap peningkatan minat belajar matematika siswa 

 

D. Asumsi 

Asumsi penelitian adalah suatu pernyataan yang diakui kebenarannya tanpa 

harus dibuktikan terlebih dahulu. Asumsi dasar merupakan landasan teori dalam 

pelaporan hasil penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut, asumsi dasar pada 

penelitian ini adalah: 
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1. Problem based learning dengan bantuan tutor sebaya oleh peneliti kepada 

kelas eksperimen, sesuai dengan RPP yang telah disusun oleh peneliti. 

2. Siswa mengerjakan pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis dengan 

sungguh-sungguh secara individu, sehingga peneliti mendapatkan 

gambaran yang jelas terkait kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Siswa mengerjakan soal prescale dan postscale minat belajar matematika 

dengan sungguh-sungguh secara individu, sehingga peneliti mendapatkan 

gambaran yang jelas terkait minat belajar matematika siswa. 

 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Peneliatan 

a. Subjek Penelitian 

Subjek yang diteliti pada penelitian ini adalah siswa MA N Insan 

Cendekia Pekalongan. 

b. Variabel-variabel Penelitian 

1) Variabel independen : Problem based learning dengan bantuan 

tutor sebaya. 

2) Variabel dependen : Kemampuan berpikir kritis dan minat 

belajar matematika siswa. 

c. Lokasi Penelitian 

Pada penelitian kali ini berlokasi di MA N Insan Cendekia Pekalongan, 

Jl. H. Mochamad Chaeron, Banyurip Alit, Kec. Pekalongan Sel., Kota 

Pekalongan, Jawa Tengah. 

 

2. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian pada suatu penelitian berfungsi agar penelitian yang 

dilakukan tidak melebar melewati fokus permasalahan. Masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini dibatasi pada objek formal yaitu pembahasan fokus pada 

kemampuan berpikir kritis dan minat belajar matematika siswa dan objek 

material yaitu fokus pada problem based learning dengan tutor sebaya yang 

dilakukan oleh siswa kelas XI MIPA MA N Insan Cendekia Pekalongan.  
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

a. Membuka wawasan tentang pengaruh problem based learning dengan 

bantuan tutor sebaya terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis 

dan minat belajar matematika siswa. 

b. Membuka wawasan bagi institusi pendidikan bahwa terdapat manfaat 

dalam menerapkan problem based learning dengan bantuan tutor sebaya 

pada proses pembelajaran matematika. 

 

2. Manfaat praktis 

a. Dapat menjadikan MA N Insan Cendekia Pekalongan sebagai tolak ukur 

sekolah lain bagaimana mencetak siswa yang dapat berpikir kritis dan 

memiliki minat belajar matematika melalui adanya penerapan problem 

based learning dengan bantuan tutor sebaya. 

b. Siswa dapat merasakan perbandingan antara pengaruh penerapan 

problem based learning dengan bantuan tutor sebaya dan pembelajaran 

konvensional terhadap tingkat kemampuan berpikir kritis dan minat 

belajar matematika dirinya sendiri. 

 

G. Definisi Operasional/Penegasan Istilah 

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat 

diamati (Azwar, 1999:74). Definisi operasional bertujuan untuk menyamakan 

pandangan peneliti dengan pembaca mengenai variabel yang akan diteliti. Pada 

penelitian ini beberapa poin yang perlu didefinisikan, sebagai berikut: 

1. Problem based learning 

Problem-Based Learning  adalah suatu pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, di mana siswa secara aktif terlibat dalam pemecahan masalah dunia 

nyata atau skenario kompleks sebagai pusat kegiatan pembelajaran. Adapun 

Langkah-langkah problem based learning adalah: 
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a. Orientasi peserta didik pada masalah. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dilanjutkan dengan memberikan konsep dasar, petunjuk 

yang digunakan dalam pembelajaran. 

b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. Guru membantu peserta 

didik dalam mengidentifikasi konsep yang ada pada masalah dan 

mengorganisasikan tugas-tugas belajar terkait dengan permasalahan. 

c. Membimbing penyelidikan. Guru membimbing peserta didik dalam 

mencari informasi yang tepat, menyelesaikan eksperimen, dan mencari 

solusi yang sesuai dengan penyelesaian. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Guru membantu peserta 

didik dalam merencanakan dan menyiapkan hasil karya yang tepat. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru 

membantu peserta didik melakukan evaluasi terhadap proses yang telah 

dipelajari 

 

2. Tutor sebaya 

Tutor sebaya adalah suatu pembelajaran dimana siswa yang memiliki 

kemampuan atau pengetahuan yang lebih tinggi dalam suatu bidang atau mata 

pelajaran menjadi tutor atau pembimbing bagi siswa lain yang membutuhkan 

bantuan atau dukungan dalam memahami materi atau keterampilan tertentu. 

Adapun Langkah-langkah pembelajaran tutor sebaya sebagai berikut: 

a. Guru memilih tutor sekaligus mempersiapkan tutor untuk membimbing 

temannya pada saat pembelajaran. Adapun syarat yang harus dipenuhi 

untuk menjadi tutor sebaya antara lain, berprestasi baik, dapat 

menerangkan dengan jelas bahan pengajaran yang dibutuhkan oleh 

siswa, berkepribadian ramah, lancar berbicara, luwes dalam bergaul, 

tidak sombong dan memiliki jiwa penolong serta memiliki daya 

kreatifitas yang cukup untuk membimbing temannya,  

b. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, 

c. Tutor memberikan bimbingan dan membahas soal yang berhubungan 

dengan materi yang diajarkan,  
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d. Guru dan siswa melaksanakan evaluasi belajar secara bersama. 

 

3. Berpikir kritis 

Kemampuan berpikir kritis mengacu pada cara spesifik untuk mengukur 

atau mengamati kemampuan individu dalam menggunakan pemikiran kritis 

dalam suatu konteks tertentu. Pemikiran kritis adalah kemampuan untuk 

menggali secara mendalam, menganalisis, mengevaluasi, dan 

mempertanyakan secara kritis informasi, gagasan, atau situasi sebelum sampai 

pada kesimpulan atau keputusan. Adapun indikator yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini mengacu pada 

Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal (WGCTA), sebagai berikut:  

a. Inference (Penarikan kesimpulan). Membandingkan suatu kebenaran 

atau kesalahan dari kesimpulan berdasarkan informasi yang diberikan; 

b. Recognition of Assumptions (Asumsi). Mengidentifikasi dugaan atau 

prasangka tak tertulis yang mendasari suatu pernyataan yang diberikan; 

c. Deduction (Deduksi). Menentukan apakah kesimpulan yang dibuat 

mengikuti data dari pernyataan yang diberikan; 

d. Interpretation (Menafsirkan informasi). Menilai bukti-bukti dan 

memutuskan apakah generalisasi atau kesimpulan berdasarkan data yang 

diberikan tersebut benar; 

e. Evaluation of Argument (Menganalisis Argumen). Mengevaluasi antara 

argumen yang kuat dan relevan dengan argumen yang lemah atau tidak 

relevan terhadap pernyataan yang diberikan. 

 

4. Minat belajar 

Rasa ketertarikan, antusiasme, dan niat individu untuk terlibat dalam 

proses belajar, baik dalam konteks formal maupun informal. Adapun indikator 

minat belajar dalam penelitian ini sebagai berikut;  

a. Perhatian, dengan indikator sebagai berikut; fokus saat guru memberikan 

materi matematika, mencatat materi matematika pada saat guru 
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memberikan materi matematika, dan mendengarkan pada saat guru 

menjelaskan materi matematika; 

b. Perasaan senang, dengan indikator sebagai berikut; senang mengikuti 

pelajaran matematika, senang membaca buku matematika, merasa 

bersemangat ketika pelajaran matematika, dan tidak merasa senang 

apabila pelajaran matematika libur atau kosong;  

c. Partisipasi, dengan indikator sebagai berikut; aktif bertanya hal yang 

belum dipahami pada saat pelajaran matematika, mengerjakan tugas pada 

saat pelajaran matematika, aktif berdiskusi dengan kelompok, dan siap 

menjadi model belajar di kelas pada saat pelajaran matematika;  

d. Ketertarikan, dengan indikator sebagai berikut; selalu antusis dalam 

mengikuti pelajaran matematika, selalu mempersiapkan kebutuhan 

belajar matematika di hari sebelumnya, lebih suka matematika daripada 

pelajaran lain, tidak menunda tugas dari guru, dan selalu belajar 

matematika.  

5. Kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapat problem based learning 

dengan tutor sebaya dikatakan terpengaruhi jika rata-ratanya berbeda dan 

lebih tinggi dibandingkan siswa yang mendapat pembelajaran 

konvensional. 

6. Minat belajar matematika siswa yang mendapat problem based learning 

dengan tutor sebaya dikatakan terpengaruhi jika rata-ratanya berbeda dan 

lebih tinggi dibandingkan siswa yang mendapat pembelajaran 

konvensional. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mana menghasilkan 

perbedaan antara skor posttest pada kelas kontrol dan skor posttest pada kelas 

eksperimen, dapat diperoleh simpulan sebagai berikut. 

1. Penerapan problem based learning dengan tutor sebaya mempengaruhi 

peningkatan kemampuan berpikir kritis sebesar 56% yang mana lebih tinggi 

35% dari peningkatan berpikir kritis siswa yang mendapatkan penerapan 

pembelajaran konvensional. 

2. Penerapan problem based learning dengan tutor sebaya mempengaruhi 

peningkatan minat belajar matematika siswa sebesar 15,33 yang mana lebih 

tinggi 8,66 dari peningkatan minat belajar matematika siswa yang 

mendapatkan penerapan pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti 

memberikan saran untuk guru mata pelajaran matematika dan peneliti selanjutnya, 

sebagai berikut. 

1. Saran untuk guru mata pelajaran matematika 

a. Guru diharapkan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir 

mandiri pada saat menyampaikan materi, bukan hanya membekali konsep 

atau materi yang sudah utuh. 

b. Guru perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengartikulasikan 

pemahaman mereka ke dalam materi pelajaran. 

c. Guru perlu mengurangi dominasinya dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat 

merasakan atmosfer mempelajari materi yang diajarkan secara langsung. 

d. Guru perlu menyajikan pembelajaran yang bervariasi agar siswa tidak 

mengalami penurunan aktivitas pada saat proses pembelajaran. 
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2. Saran untuk peneliti selanjutnya 

a. Jika peneliti selanjutnya berniat untuk melakukan penelitian penerapan 

problem based learning dengan tutor sebaya, peneliti menyarankan untuk 

lebih menegaskan siswa untuk tidak melakukan aktivitas diluar keperluan 

proses pembelajaran. 

b. Jika peneliti selanjutnya berniat untuk melakukan penelitian penerapan 

problem based learning dengan tutor sebaya, peneliti menyarankan untuk 

perlu mengidentifikasi pengetahuan siswa secara mendalam agar dapat 

menyusun persoalan berupa suatu masalah yang masih dapat dijangkau oleh 

pengetahuan siswa. 

c. Jika peneliti selanjutnya berniat untuk melakukan penelitian penerapan 

problem based learning dengan tutor sebaya, peneliti menyarankan untuk 

memberikan dorongan kepada siswa untuk beri mengambil peran pada saat 

proses pembelajaran. 

d. Jika peneliti selanjutnya berniat untuk melakukan penelitian penerapan 

problem based learning dengan tutor sebaya, peneliti menyarankan untuk 

perlu menegaskan kepada siswa yang ditunjuk sebagai tutor untuk tidak 

terlalu membimbing siswa dalam menemukan ide gagasan penyelesaian 

masalah, sehingga siswa tetap memiliki inisiatif untuk berpikir 

menyelesaikan soal yang disajikan. 
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